
RENCANA PEMBELAJARAN SEMESTER 
 
1. Program Studi   : Pendidikan Luar Sekolah 
2. Mata Kuliah   : Filsafat dan Dasar-dasar PLS 
3. Kode Mata Kuliah  : LS105 
4. Semester    : 1 
5. Bobot SKS   : 3 (tiga) SKS 
6. Dosen    : Ansori AL-B, S.Pd, M.Pd. 
7. Capaian Pembelajaran  : (Terlampir) 
8. Rencana Pembelajaran  :  

 

Bahan Kajian (Materi 
Ajar) 

Perte
muan 

Ke 

Kemampuan Akhir yang di 
harapkan 

Pendekatan 
Pembelajara

n 

Pengalaman Belajar Mhs 
(Deskripsikan Tugas) 

Kriteria Penilaian 
(Indokator) 

Bobot 
Nilai 

       

Kedudukan mata 
kuliah filsafat dan 
dasar PLS dalam 
mendukung 
kemampuan 
(kompetensi) tenaga 
profesional PLS 

1  Mahasiswa memahami 
kedudukan mata kuliah 
filsafat dan dasar PLS dalam 
kaitannya dengan mata 
kuliah lain pada Prodi PLS 
dalam mendukung 
kemampuan profesional PLS 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
gambaran umum sebagai dasar 
pemahaman awal tentang 
Program Studi PLS 
Mahasiswa dapat menunjukkan 
beberapa fenomena program PLS 
di lapangan 

Menjelaskan 
Kedudukan mata kuliah 
filsafat dan dasar PLS 
dalam mendukung 
kemampuan 
(kompetensi) tenaga 
profesional PLS 

5 % 

Konsep dan wawasan 
pendidikan luar 
sekolah 

2 Mahasiswa memahami 
konsep dan wawasan PLS 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapan menjelaskan 
konsep-konsep dan Wawasan PLS 

Menjelaskan konsep 
dan wawasan PLS 

5 % 

Sejarah 
perkembangan 
pendidikan luar 
sekolah 

6 dan 7 Mahasiswa dapat 
memahami sejarah 
perkembangan pendidikan 
luar sekolah 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
asal usul pendidikan luar sekolah 
Mahasiswa dapat menyampaikan 
alasan-alasan bahwa para praktisi 
di masyarakat dipandang sebagai 
pendukung perkembangan PLS 

Menjelaskan Sejarah 
perkembangan 
pendidikan luar sekolah 

10 % 



Mahasiswa dapat menyimak 
berbagai konsep dan atau 
pemikiran para pengkritik 
terhadap kelemahan pendidikan 
sekolah sebagai faktor 
pendukung perkembangan PLS 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
pengaruh para perencana 
pendidikan untuk pembangunan 
sebagai pendukung 
perkembangan PLS 

UTS 8  -    10  % 

Landasan 
konstitusional dan 
operasional 
pelaksanaan dan 
pengembangan PLS 

9 Mahasiswa dapat 
memahami landasan 
konstitusional dan 
operasional pelaksanaan 
dan pengembangan 
pendidikan luar sekolah 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
dukungan Pancasila terhadap 
pembinaan dan perkembangan 
pendidikan luar sekolah 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
bahwa UUD 1945 merupakan 
pedoman dasar yang kuat bagi 
pembinaan dalam 
pengembangan PLS 

Menjelaskan Landasan 
konstitusional dan 
operasional 
pelaksanaan dan 
pengembangan PLS 

5 % 

Falsafah, ilmu dan 
teori pendukung PLS 
sebagai landasan 
dalam pengembangan 
PLS 

10 dan 
11 

Mahasiswa dapat 
memahami falsafah, ilmu 
dan teori pendukung PLS 
sebagai landasan dalam 
pengembangan pendidikan 
luar sekolah 

Ekspositori 

Inkuiri 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
empat hakekat yang menjadi 
fokus kajian sebagai landasan 
dalam merumuskan kebijakan-
kebijakan PLS 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
tiga aliran falsafah pendidikan 
yang menopang pembinaan dan 
pengembangan PLS 

Menejelaskan Falsafah, 
ilmu dan teori 
pendukung PLS sebagai 
landasan dalam 
pengembangan PLS 

10 % 

Azas kebutuhan 12  Mahasiswa dapat 
memahami azas kebutuhan 
sebagai landasan dalam 

Ekspositori 

Inkuiri 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
teori kebutuhan sebagai landasan 
dalam pembinaan dan 

Menjelaskan Azas 
kebutuhan 

5  % 



pembinaan dan 
pengembangan PLS 

 pengembangan PLS 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
konsep kebutuhan pendidikan 
dalam upaya membina dan 
mengembangkan PLS 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
konsep kebutuhan belajar dalam 
upaya membina dan 
mengembangkan PLS 

Azas pendidikan 
sepanjang hayat 

13 Mahasiswa dapat 
memahami azas pendidikan 
sepanjang hayat sebagai 
landasan dalam pembinaan 
dan pengembangan PLS 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
hakekat pendidikan sepanjang 
hayat sebagai landasan dalam 
pembinaan dan pengembangan 
PLS 
Mahasiswa dapat menunjukkan 
indikasi dimensi tingkah laku 
mendewasa dalam pendidikan 
sepanjang hayat 
Mahasiswa dapat menyebutkan 
karakteristik pendidikan 
sepanjang hayat 

Menjelaskan Azas 
Pendidikan Sepanjang 
Hayat 

5  % 

Azas relevansi dengan 
pengembangan 
masyarakat dan azas 
wawasan masa depan 

14 dan 
15 

Mahasiswa dapat 
memahami azas relevansi 
dengan pengembangan 
masyarakat sebagai 
landasan dalam pembinaan 
dan pengembangan PLS 

Ekspositori 

Inkuiri 

 

Mahasiswa dapat menjelaskan 
peranan PLS dalam masyarakat 
industri 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
kondisi PLS di Indonesia saat ini 
Mahasiswa dapat menjelaskan 
pendekatan penelitian masa 
depan dalam pembinaan dan 
pengembangan PLS 

Menjelaskan Azas 
relevansi dengan 
pengembangan 
masyarakat dan 
azas wawasan masa 
depan 

 

5  % 

UAS 16    
 

 20 % 
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